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Tulisan ini merupakan hasil penelitian lentang pengarufly kecerdasan emosional dan profesionalisme

ferhadap task performance Anggota Safuan Laly Lintas Polres Sleman. Variabel penelitian yang digunakan

dalam penclitian ini adalah variabel independen, yaitu kecerdasan emosional dan profesionalisme,
Sedangkan varighel dependen dalam penclition ini adalah task performance. Hasil sebaran data

mendukung babhwa pada umumnya an g gota Polres Sleman inemiliki tingkat persernjuan dan sangat setiij

terhadap variabel kecerdasan emosional sebesar 86%, jika dibandingkan denpan tinehat hetidaksetuinon
ap g 8 i g i

sebesar 171, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpen garul) terhadap task

performance, terbukti dengan sangat signiftkan.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Prcy‘ész'mm/isme, Task Performance

Pendahuluan

Indonesia adalah negara berdasarkan
hukum, atau yang sering disebut sebagai negara
hukum. Sementara itu, polisi merupakan salah
satu pilar penting penegakan hukum. Sebagai
badan yang mempunyai peran penting dalam
mewujudkan dan menegakkan hukum maka
dibutuhkan anggota polisi yang mampu secara
fisik maupun mental dalam menegakkan
hukum guna terwujudnya keteraturan hukum,
Ketertiban dan pelayanan prima yang diberikan

Novi Indah Earlyanti Doser PTIK, Anggun Adhika Putra Kanit Lentas
Polsels Depok Timur Polres Sleman
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kepada masyarakate#Kemampuan ini  akan
menunjang kinerja anggota Polisi.

Kemampuan ini juga dapat dilihat
dari sikap profesional anggota polisi dalam
menterjemahkan dan mengidentifikasi fakta
hukum dilapangan serta menjalankan fungsi
birokrasi kepolisian itu sendiri. Polisi seyogyanya
menjalankan fungsi kontrol sosial sebagai bagian
dari masyarakat yang siap memberi pelayanan
dan menginterpretasikan hukum secara nyata
melalui tindakan sehari — hari dengan kata lain
Polisi yang pertama menjalankan peraturan atau
hukum negara.




.Pamdlgmft kepohsmn saat: ini, memdﬁq

o _ .doktrm baru yaitu friends partners and dependers
| qf citizen”, atau dengan kata Tain masyamkat dan .
' pohsl merupakan dua- kegmtan yang tidak bisa O
3 chpmahk.an Sepem yang . d1l<emuka§<an oleh =
.~ Prof.’ Sa’glpto Rahardjo bahwa penlaku POhSl :

'_2012) ini berartl bahwa, polm secara lcmgsung

berhadapan dengan masyarakat dan khususnya,
pelﬂnggal hukum  dalam -saha menegakkan
hukum, Dengan dexmkzan apabila penlaku
p01131 dengan cara-cara yang tidak benar dan
komp, maka secard otomatls masyamkat pun
memandang  hukum - sebagai sesuatu  yang
tidak dapat dlpercaya dan korup. Pandangan
masyaraixat tentang polisi ini akan berzmphka31
pada pandangan meseka terhadap hukum. -

Mehhat hal demikian, demi menj aga hatkge
dan martabat anggota pohm maka polisi harus
profesional dan memahami benar hukum yang
‘oellaku sehingga masyarakat dapat memat_uha
dan mempercayai hukum yang dijalankan adil
dan tidak memihak. Perilaku dan kerja polisi
selama ini tidak hanya dilihat dari individu tetz«ip.i
juga institusi bila masyarakat menerima dengan
baik, maka akan tertanam dalam hati dan pikiran
masyarakat mereka sehingga dapat menperima
dan mendapat tempat yang layak secara struktur
sosial, kultural dan ideologis, dan lebih mudah

menjalankan tugas sehari — harinya.

Sesuai dengan Peraturan Kepala Kepolisian
Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2011, jelas menyatakan bahwa pelaksanaan
tugas, kewenangan dan tanggung jawab anggota
kepolisian Negara Republik Indonesia harus
dijalankan
dan prosedural yang didukung oleh nilai-nilai

secara profesional, proporsional
dasar yang terkandung dalam Tribrata dan
Catur Prasetya yang dijabarkan dalam kode etik
Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai
norma berprilaku yang patut dan tidak patut
sangat jelas menuntut kesempurnaan dalam

pelaksanan tugas yang ada. Untuk memahami

.:_ha}; dem;kmn mal«.a d1pe1lukan kecerdasan
mental dfdam hal ini kecerdasan emosmna&{_;_

alah satunya SR

Kecerdasan emosxonﬁl

dari faktor. 10 saja (kecerdasan intelektual) tetapi . o

- juga dipengaruhi’ oleh kecerdasan _emosional _
(EQ).  Pengembangan kecerdasan: emosional =

merupakan hal penting bagi setiap angeota Polri
dalam . melaks_anakan tugas-tugasnya, Masalah-
masalah yang timbul dalam pelaksanaan tugas
tidak jarang menimbulkan konflik individu baik
antara pimpinan dan anggota maupun antar
individu yang berkedudukan setara.

Merujuk dari kasus-kasus yang pernah
terjadi di dalam internal Polri seperti beberapa
kasus bunuh diri anggota, bawahan melawan
pimpinan, dan Pungli yang terjadi di beberapa
pelayanan satuan lalulintas di Polres-Polres yang
dilakukan oleh beberapa oknum personel Polri
di berbagai daerah yang menunjukkan bahwa
dalam- kenyataannya di lapangan pembinaan
sumber  daya manusia khususnya dalam hal
kecerdasan emosional masih belum maksimal.

Kecerdasan emosional jaga dibutuhkan
dalam pelaksanaan tugas®sehari- hari setiap
anggota Polri. Tidak jarang tuntutan tugas dan
perintah pimpinan tidak sesual dengan apa
yang dikehendaki oleh anggota, tidak dapat
mengendalikan diri dan tidak fokus pada suatu
tugas serta sering terpengaruh oleh fakror-faktor
lain diluar kedinasan dapat mempengaruhi hasil

kerja yang dicapai.
Personel Polisi yang setiap harinya
dihadapkan pada tugas yang tdak bisa

diprediksi dan berhadapan langsung dengan
masyarakat, sangat mutlak memiliki kemampuan
mengendalikan emosi (Tabah, 1991), selanjutnya
dikemukakan bahwa uatuk menjadi polisi
pertu memiliki kepribadian yang matang, tidak
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adalah faktm ':_.: '
'pentmg baou ancgota Polri- unmk mencapal_f}_f__; '
" Profesionalisme dan hasil. kerja- yang: optlmal_" T

: dalh h hul hari-h M "
acan W'ga uleim sehaci-hari” ( cgawaty,_ 3Hasﬂker;ayangoptimaltidal dapatdmﬁalhanyq_




: ____Forgaty (1995)m re

profesmnahsme (Irene 2014), yautu S
" ..-:i'l) Penorabdlan ‘pada profe51 ' _
B ____:'Dalam hal ini, sﬂc&p yancr mendedxkamkan

'.-:.'-"__-serta mencurahkan segala kemapuan pada .

| j_profesmyfi jach pengabdmnnya merupakan
. keinginan semata ‘pada kepuasan batm
'_'_-_'_-dlbandmgkan dengan nmten o<

) 2) Kewajzban sosial -

Memqhaml bahwa PrOfEESI memlhkl banyak
' manfaat bagl masyarakat karena  dapat
melayam dengan smgat memuaskan

3) Kemandman

Seomng piofesmnai mampu - membuat
keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihal
lain (pemerintah, Lhen dan bukan anggota
profesi)..

4). Keyakinan terhadap peraturan profesi

Mengedepankan sikap profesional terhadap
peraturan profesi dan menghargai untuk
dinilai oleh rekan sesama profesiional bukan
orang luar yang tidak mempunyai kompetensi
dalam bidang ilmu dan pekerjaan.

5). Hubungan dengan sesama profesi

Menjaga ikatan profesi sebagai “patokan
dalam melaksanakan ide — ide formal
organisasi profesi.

Dari kelima dimensi spesifik
profesionalisme tersebut diadaptasi kembali
kedalam sikap profesionalisme polisi yang
menjadi cermin indikator pengukuran sikap
Satlantas
Sleman, yang dilengkapi dengan pendapat
Robert W Richey dan Whitlam dan disesuaikan
iask performance yang telah dilaksanakan oleh

anggota Sat Lantas Polres Sleman.

profesionalisme,anggota Polres
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komendasﬂ\an hma dunens: :

Taslé Perfa?mame

Dalam penehnan ini instrumen kmerja

_. _dlkembangkan berdasaikan hasil - -penelitian i
yang dlkembangkan Chan dan Schmitt- (2002) o

dikutlp oleh Nugroho (2006) yzum

. Keahlian TeLmkaI Intl/ Kmer_;a Tugas (Ca?e
- Tecbizzcczl Proﬁfzeng//ﬂm( Peyy‘b? mame),

b). Dedikasi Kerja/Motivasi Kinerja Kontekstual
(Job  Dedication/Motivational % Contextnal
B Performance); =

¢)« ‘dan . Fasilitas Interpersonal (Interpersonal
Facilitation/Interpersonal -
Performance).

Contextual

Kerangka Pemikirian Teoritis

Kerangka teoritis  dalam

penelitian  ini

pemikiran
adalah

emosional dan profesionalisme

tentang  pengaruh
kecerdasan
terhadap task performance anggota satuan lalu
lintas polres sleman. Variabel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
independen, yaitu kecerdasan emosional’ dan
profesionalisme. Sedangkan variabel dependen
dalam penelitian ini adalah task performance,

Kerangka Pemikiran Penelitian

Rancangan Penelitiian
Metode Penelitian

Pendekaran
pendekatan kuantitatif. Dan menggunakan

penelitian  ini menggunakan

metode survel,




- Sleman padayangber_]umhh 157. qnggotaTeLnik_-;'-_" :
- .f;ifpengﬂ.mbllan sampel yang dlgunftkftn dalam o
"_jf:'-ﬁpenehtmn ini adalah probability mmp!mg, yalm_ ;

- teknik samphng memberikan peluang yang sama..
" :-_'.-f_'bagz_ setiap unsur (anggota) populasi untulé d1p111h i
. menjadi anggota sampel dengan’menggunakan _.;_-_(nomor 2 dan 17) Lt tlqu vahd

_:-*Qtekmk cm‘vemence sampling yaitu pengumpulan

'_'mformaSl dari anggotadpopulasi yang dengan
'senang hati bersedia memberikannya dan untuk
memperoleh sejurdlah informasi dasar secara
cepat dan efisiens (Sckaran and Bougie, 2010).
Penentuan jumlah sampel berdasarkan pendapat
Rumus Slovin,, Slovin dalam Umar (2008 78)

sebag11 berilut:

Keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi

¢ = presisi yang digunakan

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah
sebanyak 157 anggota populasi. Presisi yang
diambil sekitar -1 hingga 10%. Namun dalam
penélitian ini diambil presisi pengambilan
sampel 5% untuk menjaga representatif dari
sampel penelitian. Sehingga.diperoleh:

n =112 orang.

Sumber data yang digunzkan dalam
penelitian ini adalah data primer yaitu sumber
data yang diperoleh dari responden melalui
kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan
untuk memperoleh data diri responden dan
penilaian kecerdasan emosional, profesionalisme,

dan task performance.

Uji Validitas dan Realibilitas

Jumlah kuesioner yang disebar sebanyak
. Hasil uji validitas butir-butir
pernyataan dalam kuesioner yang berjumlah 23

157 kuesioner

butir pernyataan variabel X1, 20 butir pernyataan

S -'.'_vaﬁabei X2 dan 20 butir pc
. X d1u}1cobaka,n l{@pada 30 omng (responcien)
_..anggota. Satuan Lala Lintas Ixcpohsmn Resort C R

'. .':Popuhsx dalam penehnan ini adaiah semua:-.:.-

anggota, lanms Polrcs Sleman

Dau varmbf:l Xl semua bum pernyataan'ﬂ_”"'

Vahd, Val iabel - X2

valid, dan variabel Y, tadﬂpat 2 butir pernyataan_

Setelah instrumen penehtmn dmyatakanf
vahd penehn meiakukan uji reliabﬂltas terhadap
instrumen-instrumen penelitian yang mencakup o
variabel-variabel yang diteliti dengan mengambil
hasil jawaban dari 1esponden vang dmnggap
valid. '

 Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan
C:ar;a_on_e shof atau pengukuran sekali saja dengan
alat bantu SPSS uji statistik Cronbach dlpha ().
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable
jika memberikan nilai Alpba Cronbach > 0.70
(Numnnally, 1994) dalam Ghozali (2013: 4R8).
Reliabilitas butiz-butir ketiga variabel di atas 0,7
(X1=0,942, X2=0,827 dan Y=0,835), sehingga
dapat dikatakan butir-butir pernyataan /sudah
reliabel.

Hasil Uji Reliabilitas Butir — Butir Pernyataan
X1, X2 danY

Relizkility Statistics

X1 0.842 23
A2 0.827 20
Y 0.836 20
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tﬁlddpat 3 (tzga) butn':.-._ﬁ
"pcmyataan (nomor 6, 16 dan 17) yang tldak?_.' o




U i Normahtas

Normai T
Parameters” O I I o I ERERAERS] IR SR A
. S K A 07 R 5 R
- |MostExfreme ™~ |Absolufe -~ " [0,446 0,272 0,153 10,007
D'ifférencés' . [Positive " |0,14277]0,150 0711 _ [0.061

o w5 Negahve LA 0,272 10,153 [0.097
o KoimogorOV-Sm:rnovZ @ Bag T BIT 1622 1,029

: “Asymp. 3ig..(2-tailed) - =0,017- . .|0,000 0,010 0,240
A Test distribution is Normal : : o

o Caicuiated from data ¢ o

Karena r‘ = 0240 ron = 0.06 maka dititik 0, dapat disimpulkan bahwa sebaran

dapaf o’;s;mpulkan data sampel mempunyai
residu yang berdistribusi normal, sedangkan
kolom lainya | menunjukkan bahwa data
tidak normal akan tetapi yang dinilai adalah
remdualnya bukan data itu sendm

Uji Multikolineritas
C_Qefﬁcients“

_ICollinearity Statast;cs o T

. CVIES
X1 0,710 1,409
X2 G,710 1,409

a. Dependent Variable: Y

Tidak terdapat multikolinieritassdata antar
variabel bebas (X), dimana nilai VIF-nya“<10
dan nilai Tolerance diatas 0.1.

Uji Hetrokedastitas

Scattarpiot
Dependant Varlabla: ¥

Regression Studestlzed Residuat
=
u 03.;

fRegresslon Standardized Predicted Value

Data

menyebar diantara garis haorizontal
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data dalam peneltian ini tidak terjadi
gejala Heteroskedastisitas atau lidak
terjadi hubungan antara nilai residu (sisa)
dengan variabel bebas X1 dan X2) sehingga
variabel tergantung (dependennya, Y) benar-
benar hanya dijelaskan oleh variabel bebas
{independenibukan oleh residu atau sisaan

Uiji Linieritas

Model Summaryb

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: PRE12

Diketahui bahwa R2"sebesar 0,027 dengan
jumlah*“sampel pengamatan 112 responden,
maka besarnya c2hitung (khi kuadrat hitung)
= 112 x 0,027 = 3,024. Nilai ini dibandingkan
dengan c2tabel = ¢2(112-3;0,05) 129,56
(Ghozali, 2013: 298) Karena c2hitung < c2tabel
berarti HO ditolak atau H1 diterima, Sehingga
disimpulkan bahwa data mendekati linier atau
model linier.

Uji Hipotesis

Uji Keandalan Data Atau Koefisien
Determinasi (Goodnes Of Fit)




-j{Moqm

'”j-Persamaara ini
L kecerdasan emosional
o 'yang

_'-?ersmaan Regresi Berganda -

persamaan
'nehtlan ini adalah
Y~ 7,973 + (0,418 +0 322X2

regresi

memiliki
Tnilai

nlEai._
“lebih “besar ‘dari

akan memngkatkan nilai variabeljigsk performance
’_'dara anggota Sat Lantas Poires Sleman. '

Pesbahasan

?cﬁgég;tuh Kecerdasan Emosional
Terhadap Tusk Performance Anggota
Saﬂ;i_nms Polres Sleman

* Hasil sebaran data mendukung bahwa
pada umumnya Polres
memiliki tingkat persetujuan dan

anggota Sleman

sangat
setuju terhadap variabel kecerdasan emosional
sebesar 86%, jika dibandingkan dengan tingkat
ketidaksetujuan sebesar 11%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap fask performance, terbukti

dengan sangat signifikan.

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Task
Performance Anggota Satlantas Polres
Sleman

Hasil penelitian ini mempertegas bahwa

profesionalisme  sangat  jelas  berpengaruh
terthadap task performance anggota Satlantas
Polres Sleman. Tingkat persetujuan responden
terhadap indikator profesionalisme sebesar 71,7%

sedangkan tingkat ketidaksetujuan sebesar 6,3%.

Pengaruh Kecerdasan Emosional

Dan Profesionalisme Terhadap Task
Performance Anggota Satlantas Polres
Sleman

Hasil koefisien determinasi dengan cukup

__-nyaLa bahwa hubungan_..-antara _ ;keccrdasan_
_'_'cmosaonal dan prcy%swnalzsme terhadap ms/é

be_rgan_da dari o
R "'_-'_-;pefﬁrmance an@gota Satlantas Polres Sleman
“sebesar

78% sedangkan pengaruh ‘kedua

menunjukkan  bahwa vanabéll __‘-;vanabel teisebut sebesar 60%. Hasil ini, - sangat S

‘konstanta .-__-Jelas menerangkan bahwa tmglxat persettguan
konstana variabel™

. :'_ _ profes;onahsme ini berarti bahwa kedua variabel ini

'-_'-iesponden texhadflp mdd{ator ukumn kedua__'-*: 2
'.'varlabei sangat bcsar bahwa kedua varlabel':-_"_'
._.mempengaruhl msf’ pmformance atau /l’i!ﬂf;?_‘f[z..ﬁ_i”:'_:
mereka dalam menjalanI\an mgas sehaﬂ han

s : Kesunpulm

Dari hasil cmahsls.data dan pembahasan_ ._

_pengaruh kecerdasan - emosional (X1). dan -

prcy’eszona[zsme (02) teihadap task performance

anggota Satlantas Polres Sleman (Y) dapat
dlslmpulkan bflhwa

. Terdapatpengaruhvyang posmf dan signifikan -
kecerdasan emosional (X1) terhadap rask
perfromance anggota Satlantas Polres Sleman

(Y).

= Terdapat yang - positif dan
signifikan profesionalisme (X2) terhadap rask
perfromance anggota Satlantas Polres Sleman

Y).

pengaruh

* lerdapat
signifikan kecerdasan emosional (X1) dan
profesionalisme (X2) terhadap fask perfromance
anggota Satlantas Pélres Sleman (Y).

pengaruh  vang  positif  dan

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan, dengan
obyek penelitian berbeda yaitu pihak
eksternal (masyarakat) yang menilai apakah
anggota telah mengembangkan kecerdasan
emosional dalan melayani serta menegakan
hukum  di Begitu juga
dengan variabel profesionalisme, apakah sitap
profesionalisme telah dijalankan oleh anggota

Polres  Sleman.

Satlantas Polres Sleman dalam melayani serta
menegakkan hukum sesuai etika profesi.
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: gag(l-dcm dzmotwam terus menerus_-

' moswnai dalam setzap melaksanai\an mvas

g ‘sehari — hari. dan tetap. berpegang lj'a'd‘1 mkap '

}profesmnal serta menjaiftnkan etika: profem

:Perlu ch_;unjung t111gg1 et11<:a profem secara
" "bersama, — sama bukan hanyfz anak bmh
: tetz{pl plmpman Juga mem‘oen contoh
"'-f':_.'_-i.yang terbangun suasana batin yang tetap
saling menghmgm dan/ menjaga harkat dan
“martabat korps Polfi, menjaga harga diri
-'.:-'-.'sesama anggota sehmgga meningkatkan fast

i pmy‘?};' marce seiuruh anggota Sathntas

4. Saran ' akademls, pada penehtlan ini,
: pendekamn yang digunakan peneliti adalah
Kuantitatit | yang menggunakan. metode
+survei dan menggunakan Kuosiener sebagai
instrumen pengumpul data. Ada beberapa
- kelemahan = dari penggunaan

(Arikunto, 2006) :

kuesioner

4. Responden sering tidak teliti dalam
“-menjawab. schingga ada pertanyaan
* yang terlewatt tidak terjawab.

b.  Sering sukar dicari validitasnya.

c. Walaupun dibuat

responden dengan sengaja memberikan

anonim, kadang

jawaban yang tidak benawarau tidak
Jujur.

d. Sering tidak kembali, dan

e. Waktu pengembaian tidak bersama-
sama.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan
yang disampaikan penting diperhatikan pada
penelitian mendatang, pendekatan kuantitatif
yang dilakukan dikuatkan dengan data
kualitatif dengan harapan jika didapatkan
hasil pengumpulan data dilapangan kurang
meyakinkan, data kualitatif seperti keterangan
Kasat, Masyarakat

melengkapi penelitian dengan baik.

Kapolres, atau dapat
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